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Abstract. Self-efficacy and learning difficulties are the basis of this study. The purpose of this study is to look for
the relationship between self-efficacy and learning difficulties of Shiva Class XII Social Studies SMA Negeri 1
Juwana. In this study the method used is quantitative with a correlational type of research, the population in this
study is as much as 150. The sample of this study was 124 students who were determined by saturated sampling
techniques. The data collection technique used the Self-efficacy scale and the Learning difficulties scale.Based on
the correlation test, a sig value is obtained. (2-tailed) of 0.000 < 0.05, then the hypothesis (Ha) is accepted and
it can be concluded that there is a significant relationship between self-efficacy and learning difficulties in
students Kels XII IPS SMA Negeri 1 Juwana. With a correlation level if viewed from the Pearson Correlation
value of 0.657 which means the correlation level is moderate. Based on the F count of 92,879 with a significance
level of 0.000, where the result can be interpreted as less than 0.5, it can be concluded that there is an influence
between variable X (self-efficacy) and variable Y (learning difficulties) with a percentage of 43.2%.The
relationship between self-efficacy and learning difficulties possessed by students is caused by the lack of self-
confidence of students in subjects. The acquisition in this study can be said that if the self-efficacy of students is
low, the level of difficulty experienced is higher, then vice versa if the self-efficacy of students is high, the lower
the learning difficulties experienced by students.
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Abstrak. Masih ditemukan adanya Efikasi diri dan Kesulitan belajar adalah dasar penelitian ini. Tujuan dari
penelitian ini adalah mencari hubungan antara Efikasi diri Dengan Kesulitan belajar Siwa Kelas XII IPS SMA
Negeri 1 Juwana.Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional, populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 150. Sampel penelitian ini sebanyak 124 orang siswa
yang ditentukan dengan teknik sampel jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan skala Efikasi diri dan skala
Kesulitan belajar.Berdasarkan uji korelasi diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka hipotesis (Ha)
diterima dan dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan signifikan antara Efikasi diri dengan Kesulitan belajar
pada siwa Kels XII IPS SMA Negeri | Juwana. Dengan tingkat korelasi jika dilhat dari nilai Pearson Correlation
0.657 yang berarti tingkat korelasinya sedang. Berdasarkan F hitung yaitu 92.879 dengan tingkat taraf signifikansi
sebersar 0,000, dimana hasil tersebut bisa diartikan kurang dari 0,5, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
antara variable X (Efikasi diri) dan variable Y (Kesulitan belajar) dengan presentase sebanyak 43,2%.Adanya
Hubungan Efikasi diri dan Kesulitan belajar yang dimiliki oleh siswa maka kesulitan belajar yang dialami oleh
siswa disebabkan oleh kurang adanya keyakinan diri dari siswa dalam mata pelajaran. Perolehan pada penelitian
ini dapat dikatakan bahwa apabila efikasi diri pada siswa rendah maka tingkat kesulitan yang dialami lebih tinggi,
kemudian sebaliknya apabila efikasi diri siswa tinggi maka semakin rendah kesulitan belajar yang dialami siswa.

Kata kunci : Efikasi diri, Kesulitan belajar
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LATAR BELAKANG
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Pendidikan merupakan salah satu sarana yang memegang peranan penting bagi
seluruh anak di Indonesia. Seperti yang tercantum didalam Undang-undang RI No. 20
tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.

Salah satu ukuran keberhasilan pendidikan adalah prestasi belajar siswa. Prestasi
belajar sebagai tingkat keberhasilan proses belajar disekolah yang dilihat dari pemahaman
siswa dan nilai-nilai yang siswa dapatkan pada setiap mata pelajaran. Namun pada
kenyataannya siswa mendapatkan nilai yang berbeda-beda ada yang tinggi dan yang
rendah. Prestasi belajar yang dicapai siswa berbeda-beda dikarenakan berbagai faktor
antara lain kondisi fisik, tingkat kecerdasan (IQ), kepercayaan diri, lingkungan keluarga
dan lingkungan sekolah. Siswa merupakan subjek yang terlibat dalam kegiatan
pembelajaran, seringkali ketika di sekolah siswa menghadapi kesulitan, dalam menerima
pembelajaran dari guru yang menjadi masalah sehingga siswa terhambat dalam memahami
maupun mengaplikasikan kemampuan belajar terhadap mata pelajaran yang dianggap sulit.

Seperti yang telah dijelaskan diatas hal tersebut selasar dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (ITham et al., 2016) siswa cukup kesulitan belajar karena inteligensi siswa
berdasarkan kurang baiknya nilai latihan/ulangan yang diperoleh pada setiap mata
pelajaran, serta sulitnya memahami materi pelajaran yang disampaikan guru. Jika siswa
mengalami tingkat inteligensi yang rendah, siswa tidak dapat mencerna pelajaran dengan
baik, dia akan mendapatkan kesulitan dalam belajarnya.

Pada dasarnya setiap siswa berhak mendapatkan peluang untuk memperoleh hasil
akademik yang memuaskan. Namun, dalam kenyataannya sehari-hari tidak jarang banyak
siswa yang justru mendapatkan hasil belajar yang kurang atau di bawah standar yang telah
ditetapkan. Ketika hal ini terjadi maka dapat dikatakan bahwa siswa-siswa tersebut
mengalami kesulitan belajar. Fenomena kesulitan belajar siswa biasanya tampak jelas dari
menurunya prestasi akademik atau hasil belajar, meskipun kesulitan belajar juga dapat
dibuktikan dengan munculnya kelainan perilaku siswa seperti berteriak-teriak atau
berkelahi di dalam kelas. Hal ini tentu menjadi sebuah pertanyaan dan perlu mendapat
perhatian khusus serta adanya kemauan dan tindakan untuk meneliti mengenai faktor-

faktor penyebab kesulitan belajar yang dialami oleh siswa.
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Banyak faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar dalam penelitian (Amilda et al.,
2012 : 6) mengatakan bahwa kesulitan belajar siswa disebabkan oleh dua faktor yaitu
faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal adalah faktor yang ada pada diri siswa
itu sendiri seperti intelegensi yang rendah yang dimiliki siswa yang tidak bisa mencapai
nilai akademik yang telah ditentukan oleh guru, sedangkan faktor eksternal yang mana
dipengaruhi gurunya saat proses belajar mengajar metode yang diberikan tidak tepat
dengan pelajaran yang digunakan dan kurangnya fasilitas yang tidak mendukung saat
proses belajar mengajar sehingga siswanya sulit menerima pelajaran yang telah
disampaikan gurunya.

Menurut Utami (2020:2) mengatakan bahwa kesulitan belajar ialah suatu keadaan
dimana siswa kurang mampu menghadapi tuntutan-tuntutan yang harus dilakukan dalam
proses pembelajaran sehingga proses dan hasilnya kurang memuaskan. Kesulitan belajar
ini dimana kondisi siswa mengalami hambatan atau gangguam dalam proses pembelajaran,
penyebab bisa berasal dari faktor internal maupun eksternal dan ada berbagai jenis
kesulitan belajar itu sendiri.

Kesulitan belajar disebut juga dengan learning disability atau learning difficulty
merupakan suatu dimana keadaan yang membuat individu merasakan kesulitan dalam
melakukan kegiatan pembelajaran. Banyak hal yang membuat seorang individu mengalami
kesulitan dalam belajar. Kesulitan belajar tidak hanya berhubungan dengan tingkat
intelejensi dari individu saja melainkan hanya individu tersebut yang mengalami kesulitan
dalam menguasai keterampilan belajar dan menyelesaikan tugas-tugas yang sudah
diberikan Jamaris (Maryani, et.al 2018:21).

Menurut Betty (Nurjanah 2016:161-162), kesulitan belajar merupakan suatu bentuk
gangguan yang dialami oleh siswa dalam satu atau lebih dari faktor psikis yang mendasar
yang meliputi pemahaman atau penggunaan bahasa, lisan atau tulisan yang dengan
sendirinya muncul sebagai kemampuan tidak sempurna dalam hal mendengakan, berfikir,
berbicara, membaca, menulis, atau membuat perhitungan matematikal, termasuk juga
kelemahan motorik ringan, gangguan emosional atau akibat keadaan ekonomi, budaya,
atau lingkungan yang tidak menguntungkan bagi siswa.

Dari beberapa pengertian para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa kesulitan
belajar merupakan keadaan dimana siswa kurang mampu menghadapi tuntutan-tuntutan
yang harus dilakukan dalam proses belajar sehingga proses dan hasil pembelajaran kurang

memuaskan atau kurang maksimal.
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Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa terdapat di aspek yang diamati pada cara
belajar yaitu, siswa melaksanakan atau mengerjakan tugas secara mandiri dan siswa
percaya diri dalam melaksanakan tugasnya sendiri. Tentunya setiap siswa memiliki latar
belakang yang berbeda-beda, sehingga hal ini dapat mempengaruhi kepribadian, rasa
percaya pada diri, dan kampuan berkomunikasi dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
Komunikasi menjadi hal yang penting ketika diskusi antar siswa dilakukan, di mana siswa
diharapkan mampu menyatakan, menjelaskan, menggambarkan, mendengarkan,
menanyakan dan bekerjasama sehingga dapat membawa siswa kepada suatu pemahaman.

Rasa percaya diri merupakan suatu perasaan meyakini akan kemampuan yang
dimilikinya dengan ikhlas menerima apa adanya baik secara positif maupun negatif yang
dibentuk dan dipelajari melalui proses belajar dengan tujuan untuk kebahagiaan dirinya.
Keyakinan dan penilaian positif akan membuat seseorang termotivasi untuk belajar
sehingga memperoleh hasil yang memuaskan. Seperti perhatian siswa pada saat
pembelajaran yaitu siswa mengikuti pembelajaran dengan selalu mendengarkan penjelasan
guru dengan seksama dan tidak mengganggu teman-teman yang lainnya. Aspek minat
siswa dalam belajar yaitu siswa memiliki rasa kengingin tahuan yang tinggi terhadap
pembelajaran yang diberikan guru. Aspek keaktifan siswa dalam pembelajaran yaitu siswa
melaksanakan kegiatan dengan aktif tanya jawab dengan guru.

Selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurfina endah (2022)
kepercayaan diri mempengaruhi hasil dari pembelajaran, karena kurangnya komunikasi
dengan teman-teman juga dapat mempengaruhi kepercayaan diri seseorang, karena pada
saat menyampaikan pendapat siswa tersebut sudah merasa kurang percaya diri dan
kurangnya motivasi untuk diri sendiri agar lebih berfikir positif dengan kemampuan yang
dimiliki. Menjadikan siswa yang mengalami kesulitan belajar akan mempengaruhi juga
pada kepercayaan dirinya. Kepercayaan diri pada siswa adalah hal sangat dasar dan penting
jika ingin meraih prestasi, sehingga pada akhirnya siswa akan dapat memiliki kemampuan
untuk mengatur dan mengembangkan diri sendiri dari rasa percaya diri siswa atau yang
lebih dikenal sebagai efikasi diri (self-effycacy)

Fitriani (2017) menyatakan bahwa self-efficacy adalah hasil dari proses koginitif
individu berupa keyakinan individu terhadap kemampuan individu tersebut dalam belajar
sehingga mampu mendapatkan hasil belajar yang diinginkan. Karena ketika siswa sudah
under estimate terhadap matematika, dapat dikatakan bahwa self efficacy matematik siswa
tersebut rendah. Individu yang memiliki self efficacy rendah cenderung menyerah ketika

menghadapi tantangan dan komitmen, tetapi jika individu memiliki self-efficacy tinggi,
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maka individu menganggap bahwa komitmen atau tantangan itu adalah sesuatu hal yang
harus dihadapi dan dipecahkan, bukan untuk dihindari, hal tersebut diungkapkan Bandura
(Subaidi, 2016). Bandura (1997:10) menyatakan efikasi diri (self-efficacy) merupakan
suatu komponen dari keseluruhan perasaan diri seseorang terhadap kemampuannya. Efikasi
diri sangat mempengaruhi keberhasilan seseorang, karena seseorang yang memiliki efikasi
diri akan memiliki kepercayaan diri bahwa dirinya bisa, sehingga self-efficacy merupakan
salah satu faktor penting untuk membantu seseorang khususnya siswa dalam melaksanakan
tugas-tugas yang berbentuk soal-soal rumit termasuk seperti pembelajaran Matematika.
Efikasi diri ini sangat penting bagi setiap siswa, dengan efikasi diri siswa mampu
mengorganisir dirinya dalam menghadapi permasalahan termasuk dalam mengatasi
kesulitan belajarnya, siswa mampu menyesuaikan diri dan mampu meyakini kemampuan
yang dimilikinya. Seseorang yang memiliki efikasi diri tinggi akan mempunyai
kemampuan untuk dapat menunjukkan kemampuan yang dimiliki dengan lebih baik.

Sedangkan menurut pendapat Friendamd (2008:283) mengatakan bahwa Efikasi diri
sangat mempengaruhi keberhasilan seseorang dikarenakan seseorang yang memiliki efikasi
diri akan memiliki kepercayaan diri bahwa "saya bisa" hal ini dibarengi dengan semangat
yang tinggi dalam mengerjakan setiap tugas belajarnya sehingga dalam setiap kegiatan
yang dilakukannya akan berhasil, sebaliknya untuk siswa yang tidak memiliki efikasi diri
tidak memiliki kepercayaan diri bahwa "saya tidak bisa" hal ini ditandai dengan
menghindar dalam mengerjakan banyak tugas, sehingga setiap kegiatan yang dilakukan
oleh individu selalu mengalami kegagalan™.

Efikasi diri merupakan salah satu faktor psikologis pada seseorang yang sangat
berperan dalam mengahadapi permasalahan. Efikasi diri merupakan tingkat keyakinan
seseorang akan kemampuannya dalam menghadapi suatu permasalahan untuk mencapai
tujuan yang akan dicapai. Peran efikasi diri menjadi sangat penting, karena memiliki
hubungan yang erat dengan faktor internal lain dan eksternal pada sesoerang. Beberapa
diantaranya efikasi diri memiliki hubungan negative dengan kecemasan (Alemany-
Arrebola et al., 2020; Gopal et al., 2020), ) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
ataupun mahasiswa, Efikasi diri berpengaruh terhadap tingkat kesulitan siswa dalam
mengerjkan tugas (Stoeber et al, 2011) dan kesulitan teknis belajar dimasa
pandemic(Kostaki & Karayianni, 2021).

Hasil studi yang dilakukan oleh Shavira Vega & Laksmiwati Hermien (2020)
diketahui dari hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara efikasi diri dengan

kesulitan belajar Matematika siswa kelas XI di SMA Negeri X Porong. Hubungan antar
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kedua variabel pada penelitian ini memiliki hubungan yang positif yaitu apabila efikasi diri
yang dimiliki siswa kelas XI tinggi maka semakin rendah kesulitan belajar yang dialami,
begitupun sebaliknya apabila efikasi yang dimiliki siswa kelas XI rendah maka kesulitan
belajar akan meningkat, karena efikasi diri dan kesulitan belajar saling berbanding terbalik
namun, terdapat hubungan yang signifikan. Hasil korelasi yang diperoleh yaitu 0.604 dan
termasuk dalam kategori tingkat hubungan yang sedang. Sehingga, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara efikasi diri dengan kesulitan belajar Matematika siswa
kelas XI di SMA Negeri X Porong.

Fakta empiris berdasarkan asesmen lapangan yang dilakukan di SMA N 1 JUWANA
kelas XII IPS menggunakan angket kebutuhan peserta didik menunjukkan bahwa dari kelas
XITIPS I, XITIPS 2, XIT IPS 3, XII IPS 4, dan XII IPS 5 dengan jumlah siswa 180 terdapat
2 item yang menonjol pada item pertama terdapat 98,1%, siswa merasa kesulitan dalam
memahami materi pelajaran tertentu contohnya seperti materi pelajaran matematika, lalu
pada butir item ke 2 terdapat presentase 94,4% siswa merasa tidak percaya diri saat disuruh
tampil di depan kelas atau di depan orang banyak. Untuk memperkuat hasil quesioner yang
peneliti dapatkan, peneliti mengembangkan kedua item per nyataan di atas sebagai
pertanyaan wawancara yang diajukan kepada 20 orang siswa yaitu perwakilan dari setiap
kelas empat orang. Hasil wawancara dapat disimpulkan sebagai berikut (1) siswa malu
untuk bertanya tentang materi pelajaran yang kurang dipahami kepada guru saat proses
belajar mengajar (2) siswa kurang berkosentrasi saat proses belajar mengajar sehingga tidak
memahami materi Pelajaran yang sudah diberikan (3) siswa tidak yakin akan kemampuan
dirinya sehingga lebih sering menggantungkan jawaban tugasnya pada orang lain.

Efikasi diri siswa masih tergolong rendah karena siswa selalu membutuhkan bantuan
orang lain dan menyontek dalam mengerjakan tugas. Selain itu siswa masih malu bertanya
saat ada materi yang kurang dimengerti. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
dengan guru BK SMA Negeri | Juwana, Bagus Endro Lumaksono, S.Pd. pada tanggal 19
Juli 2023 mengemukakan:

Dilihat dari kebiasaan siswa yang cenderung sering menggantungkan jawaban
pada temannya saat diberikan tugas oleh guru ternyata karena adanya rasa tidak
percaya diri pada kemampuannya, sehingga membuat hasil belajar yang tidak
maksimal. Selain itu rasa tidak percaya diri juga membuat siswa malu bertanya
saat proses belajar mengajar, sehingga saat siswa paham ataupun tidak mengenai

materi yang sudah diajarkan siswa cenderung memilih diam.
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Bersumber pada deskripsi dan persoalan yang telah peneliti paparkan, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang hubungan antara efikasi diri dengan
kesulitan belajar pada siswa, sehingga dapat diketahui hubungan yang jelas diantara
keduanya. Untuk lokasi penelitian, peneliti mengambil lokasi di SMA Negeri 1 Juwana
dimana peneliti menemukan fenomena tersebut. Oleh karenanya penelitian ini berjudul
penelitian berjudul “Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan Kesulitan Belajar Pada Siswa

Kelas XII IPS SMA Negeri 1 Juwana”.

KAJIAN TEORITIS
A. Efikasi diri
1. Pengertian efikasi diri
Istilah efikasi diri pertama kali diperkenalkan oleh Bandura dalam
Psychological Review nomor 84 tahun 1986. Bandura mengemukakan Self Efficacy is
"the belief in one’s capabilities to organize and execute the courses of action required
to manage prospective situations”. Pada intinya bahwa efikasi diri mengacu pada
keyakinan sejauh mana individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam
melaksanakan tugas atau melakukan suatu tugas yang diperlukan untuk mencapai suatu
hasil tertentu. Bandura juga menyatakan bahwa efikasi diri merupakan sejumlah
perkiraan tentang kemampuan yang dirasakan seseorang (Hasyim, 2021:39).
Pengertian efikasi diri juga dinyatakan oleh (Widaryati 2013:96) bahwa “efikasi
diri merupakan keyakinanyang dipegang seseorang tentang kemampuannya dan juga
hasil yang akan diperoleh dari kerjakerasnya yang akan mempengaruhi cara individu
berperilaku”. Efikasi diri pada dasarnya adalah hasil proses kognitif berupa keputusan,
keyakinan, atau penghargaan tentang sejauh manaindividu memperkirakan kemampuan
dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang diperlukan untuk
mencapai hasil yang diinginkan (Zagoto, et al., 2018; Sarumaha, 2018; Dakhi, O.,
2013).
B. Kesulitan Belajar
1. Pengertian kesulitan belajar
Secara harfiah kesulitan belajar merupakan terjemahan dari Bahasa Inggris
“Learning Disability” yang berarti ketidak mampuan belajar. Kata disability
diterjemahkan kesulitan” untuk memberikan kesan optimis bahwa anak sebenarnya
masih mampu untuk belajar. Istilah lain learning disability adalah learning difficulties

dan learning differences. Ketiga istilah tersebut memiliki nuansa pengertian yang
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berbeda. Di satu pihak, penggunaan istilah learning ifferences lebih bernada positif,
namun di pihak lain istilah learning disabilities lebih menggambarkan kondisi
faktualnya. Untuk menghindari bias dan perbedaan rujukan, maka digunakan istilah
Kesulitan Belajar. Menurut Suryani (2010:33) kesulitan belajar adalah ketidak
mampuan belajar , istilah kata yakni disfungsi otak minimal ada yang lain lagi
istilahnya yakni gangguan neurologis. Selain itu menurut Utami (2020:2) mengatakan
bahwa Kesulitan belajar adalah suatu kondisi siswa dimana dalam proses belajar yang
ditandai hambatan-hambatan dalam mencapai hasil belajar, jadi kondisi dimana siswa
tidak dapat belajar sebagaimana mestinya. Hambatan ini bisa berasal dari dalam
maupun dari luar siswa.

Kesulitan belajar merupakan suatu masalah yang akan dihadapi oleh guru dan
merupakan tanggung jawab seorang guru untuk mengatasinya. Kesulitan belajar adalah
keadaan dimana siswa kurang mampu menghadapi tuntutan-tuntutan yang harus
dilakukan dalam proses belajar sehingga proses dan hasilnya kurang memuaskan.
Menurut Abdurrahman Mulyono (2012:3), Kesulitan belajar adalah sekelompok
kesulitan yang terlihat dalam kemampuan dan penggunaan kemampuan mendengarkan,
berbicara, membaca, menulis, menalar, atau dalam bidang matematika.Ini adalah

masalah intrinsik dan diduga disebabkan oleh kegagalan sistem saraf pusat.

METODE PENELITIAN

31

Teknik pengumpulan data menggunakan empat media pengumpulan data
tersebut adalah kuesioner, observasi, wawancara dan dokumentasi. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yakni mengumpulkan,
menyusun, mengolah serta menganalisis data dalam bentuk angka. Metode penelitian
ini adalah metode korelasional. Penelitian ini termasuk penelitian ex-post facto yaitu
data yang dihasilkan berupa angka. Metode penelitian ini adalah metode korelasional
yang termasuk penelitian ex-post facto yaitu yang dihasilkan berupa angka. Populasi
sebanyak 150 siswa ada lima kelas XII IPS lalu satu kelas digunakan untuk uji coba
tryout. Sampel untuk dijadikan Tryout dari kelas XII IPS 2 sebanyak 26 siswa dan
sampel penelitian sebanyak 124 siswa yang terdiri dari kelas XII IPS 1, XII IPS 3, XII
IPS 4, XII IPS 5. Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah dengan
teknik sampling jenuh. Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila

semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel (Sugiyono, 2014 : 85).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini, peneliti meneliti tentang variabel X, self efficacy dengan
variabel Y, kesulitan belajar. Hipotesis dari penelitian ini adalah “ada hubungan

signifikan atau tidak antara variabel self efficacy dengan variabel kesulitan belajar”.

Uji Korelasi
Correlations
Kesulitan
Efikasi Diri Belajar
Efikasi Diri Pearson Correlation 1 B5T
Sig. (2-tailed) .0oo
I 124 124
Kesulitan Belajar  Pearson Carrelation BET 1
Sig. (2-tailed) 0oo
I 124 124

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi 0.000 yakni antara Efikasi
Diri (X) dengan Kesulitan Belajar (Y) adalah 0,000 < 0,05 yang berarti adanya
hubungan yang signifikan dan positif antara variable Efikasi Diri dengan Kesulitan
Belajar.

Rumusan masalah yang sudah dirumuska aoleh peneliti yaitu “Apakah ada
hubungan antara efikasi diri dengan kesulitan belajar pada siswa kelas XII di SMA
Negeri 1 Juwana” dengan nilai signifikansi P=0.000 maka dapat diketahui bahwa
hipotesis dari penelitian ini diterima. Hal lain yang dapat diketahui yaitu tingkat
hubungan yang dimiliki variable efikasi diri dan kesulitan belajar memiliki korelasi
yang sedang dengan nilai (r = 0,657).

Uji Regresi Linier Sederhana
Model Summary®

R Adjusted R | Std. Error of .
Model R Square Square the Estimate F Sig.
1 .657* 432 428 7.060 92.879 | .000°

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai F hitung yaitu 92.879
dengan tingkat taraf signifikansi sebersar 0,000, dimana hasil tersebut bisa diartikan
kurang dari 0,5, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara variable X (
Efikasi diri ) terhadap variable Y (Kesulitan belajar) dengan presentase sebanyak
43,2%.
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Dalam penelitian ini, meneliti tentang variabel X dengan variabel Y yaitu Efikasi Diri
dengan Kesulitan Belajar dengan jumlah sampel penelitian 124 yang terdiri dari empat
kelas yaitu XII IPS 1, XII IPS 3, XII IPS 4 dan XII IPS 5. Hipotesis dari penelitian ini
adalah “ada hubungan signifikan atau tidak antara variable Efikasi diri dengan variabel
Kesulitan belajar” yang mana artinya bahwa semakin tinggi Efikasi diri pada diri siswa
akan semakin rendah pula Kesulitan belajar pada siswa, maka sebaliknya semakin rendah
Efikasi diri pada diri siswa akan semakin tinggi Kesulitan belajar yang dilakukan oleh siswa
kelas XII IPS SMA Negeri | Juwana.

Hasil uji korelasi pearson product moment, dapat diperoleh nilai (2-tailed). Dari tabel
output diatas diketahui nilai sig (2-tailed) antara Efikasi diri (X) dengan Kesulitan belajar
(Y) adalah 0,000 < 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan yang berarti bahwa adanya
hubungan yang signifikan dan positif antara variabel Efikasi diri dengan Kesulitan belajar.

Hasil yang didapatkan peneliti sesuai berdasarkan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Shavira Vega & Laksmiwati Hermien (2020) diketahui dari hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan antara efikasi diri dengan kesulitan belajar Matematika
siswa kelas XI di SMA Negeri X Porong. Hubungan antar kedua variabel pada penelitian
ini memiliki hubungan yang positif yaitu apabila efikasi diri yang dimiliki siswa kelas XI
tinggi maka semakin rendah kesulitan belajar yang dialami, begitupun sebaliknya apabila
efikasi yang dimiliki siswa kelas XI rendah maka kesulitan belajar akan meningkat, karena
efikasi diri dan kesulitan belajar saling berbanding terbalik namun, terdapat hubungan yang
signifikan. Hasil korelasi yang diperoleh yaitu 0.604 dan termasuk dalam kategori tingkat
hubungan yang sedang. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
efikasi diri dengan kesulitan belajar Matematika siswa kelas XI di SMA Negeri X Porong.

Penjelasan di atas mengartikan bahwa kesulitan belajar memang merupakan sebuah
hambatan yang terjadi pada proses pembelajaran yang dialami oleh siswa dalam
mempelajari, menguasai dan memahami materi pada pelajaran untuk mencapai sebuah
keberhasilan. Siswa yang cenderung mengalami kesulitan belajar akan sulit untuk
memahami materi pelajaran yang disampaikan pada mata pelajaran. Maka, siswa juga
memiliki keyakinan yang rendah pada dirinya. Efikasi diri akan membantu siswa dalam
mencapai penyesuaian dalam memahami mata pelajaran bidang akademik dengan baik.

Bandura (Alwisol, 2012) menyatakan efikasi diri adalah suatu keyakinan yang
dimiliki individu yang berkaitan dengan kemampuan dan kesanggupan seseorang untuk

mencapai dan menyelesaikan suatu tugas untuk mencapai sebuah hasil yang diinginkan.
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Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa efikasi diri merupakan suatu keyakinan
dan kemampuan seorang individu untuk melakukan tugasnya yang didasari atas kesadaran
diri tentang pentingnya nilai dan harapan untuk hasil yang akan dicapai dalam kegiatan
pembelajaran.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan korelasi antara variabel efikasi diri dengan
kesulitan belajar daei hasil perhitungan analisis pearson correlation dengan menggunakan
bantuan program computer SPSS versi 22.0 for windows sehingga perolehan nilai
signifikansi sebesar P=0,000 dengan perolehan nilai tersebut diketahui hipotesis yang
disampaikan peniliti pada rumusan masalah diterima. Maka, terdapat hubungan antara
efikasi diri dengan kesulitan belajar pada siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Juwana dimana
hubungan aantara akedua variabel yaitu masuk pada kategori sedang dengan nilai
(r=0.657).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa antara efikasi diri dengan kesulitan belajar
memiliki hubungan satu sama lain. Maka dari itu, mengapa siswa harus dapat
menyeimbangkan apa yang mereka rasakan dengan apa yang akan mereka kerjakan atau
menyelesaikan beberapa tugas dalam mata pelajaran. Karena, kesulitan belajar yang
dialami oleh siswa dapat disebabkan oleh kurang adanya keyakinan diri dari siswa dalam
mata pelajaran. Perolehan pada penelitian ini dapat dikatakan bahwa apabila efikasi diri
pada siswa rendah maka tingkat kesulitan yang dialami lebih tinggi, kemudian sebaliknya
apabila efikasi diri siswa tinggi maka semakin rendah kesulitan belajar yang dialami siswa.

Penelitian ini memberikan hasil bahwa diperlukan kreativitas dari tim pengajar dalam
menyampaikan materi pembelajaran. Sehingga, siswa secara langsung mengalami
peningkatan keyakinan diri atau efikasi diri dengan adanya peran dari guru mata pelajaran,
dengan demikian kesulitan belajar yang dialami siswa akan menurun. Menurut peneliti, hal
tersebut dapat diterapkan pada siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Juwana agar siswa lebih
mudah memahami mata pelajaran dan mengalami peningkatan efikasi diri yang baik dan

mengalami penurunan terhadap kesulitan belajar yang dialami.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Hubungan Antara Self Efficacy dengan Self
Regulated Learning Siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Juwana” yang telah dilakukan uji
hipotesis menggunakan uji korelasi pearson product moment, diperoleh nilai signifikansi

0.000 yang dapat diartikan bahwa antara Efikasi diri (X) dengan Kesulitan belajar (Y)
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terdapat hubungan karena nilai signifikansi kurang dari 0.05, maka dapat ditarik
kesimpulan yang berarti bahwa adanya hubungan yang signifikan antara variable Efikasi
diri dengan Kesulitan belajar siswa XII IPS SMA Negeri 1 Juwana. Hubungan antar kedua
variabel pada penelitian ini memiliki hubungan yaitu apabila efikasi diri yang dimiliki
siswa kelas XII tinggi maka semakin rendah kesulitan belajar yang dialami, begitupun
sebaliknya apabila efikasi yang dimiliki siswa kelas XII rendah maka kesulitan belajar akan
meningkat, karena efikasi diri dan kesulitan belajar saling berbanding terbalik namun,
terdapat hubungan yang signifikan. Hasil korelasi yang diperoleh yaitu 0.657 dan termasuk
dalam kategori tingkat hubungan yang sedang. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara efikasi diri dengan kesulitan belajar siswa kelas XII SMA Negeri

1 Juwana.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyimpulkan beberapa saran
sebagai berikut :

1. Bagi pihak sekolah, data dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi untuk
meningkatkan langkah konkrit dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling
kepada siswa SMA Negeri 1 Juwana agar lebih membantu siswa memiliki efikasi diri
serta menangani kesulitan dalam belajar

2. Bagi guru BK, diharapkan mampu memberikan layanan yang sesuai untuk
meningkatkan efikasi diri serta menangani masalah kesulitan belajar pada diri siswa.

3. Bagi siswa, berdasarkan hasil data penelitian ini, diharapkan siswa kelas XII [PS SMA
Negeri 1 Juwana dapat meningkatkan kemampuan dalam dirinya untuk dapat
mengendalikan dan mengontrol diri sekaligus dapat menangani Kesulitan belajar pada
diri siswa, serta siswa diharapkan mampu memanfaatkan layanan bimbingan dan
konseling yang dilaksanakan guru BK agar kesulitan belajar dalam belajar siswa bisa
ditangani.

4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengadakan penelitian serta metode yang berbeda
seperti eksperimen, treatmen atau pemberian layanan untuk mengkaji lebih dalam
mengenai efikasi diri dan kesulitan belajar dengan tujuan diharapkan dapat

mengeksplor lebih dalam lagi dan lebih baik.
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